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Abstrak

Makalah ini menyajikan proses perancangan Sistem Manajemen Gudang (WMS) aplikasi yang dapat digunakan
untuk e-media pembelajaran didasarkan pada studi simulasi untuk subjek Manajemen Gudang. Studi tentang WMS masih
memiliki beberapa masalah, salah satu masalah adalah media simulasi tidak untuk WMS. Bahwa, belajar berdasarkan
simulasi adalah lebih efektif dibandingkan dengan menggunakan slide statis. Oleh karena itu, dalam penelitian ini kita
akan merancang sebuah aplikasi WMS yang dapat digunakan untuk e-media pembelajaran dalam mempelajari subjek
Manajemen Gudang berdasarkan layanan web. Untuk membuat aplikasi kita cocok untuk digunakan sebagai e-media
pembelajaran dalam penelitian logistik, kami menerapkan beberapa metode Masalah berbasis Belajar berdasarkan masalah
nyata terjadi di gudang. Untuk desain aplikasi ini, kita menggunakan Unified Modeling Language (UML) sebagai alat
untuk merancang Aplikasi Berorientasi Objek. Hasil dari penelitian ini adalah model aplikasi, aplikasi database dan aplikasi
antarmuka. Hasil ini dapat digunakan untuk meningkatkan pendekatan pedagogis dalam belajar terutama dalam subjek
Logistik Manajemen Gudang.

Kata kunci: sistem manajemen Gudang, E-media pembelajaran, Web Service, UML, Aplikasi Berorientasi Objek, Simulasi
Berbasis.

Abstract

This paper presents the designing process of a Warehouse Management System (WMS) application that can be used
for e- learning media based on simulation study for Warehouse Management subject. The study about WMS are still have
some problems, one of the problem is no simulation media for WMS. Whereas, studying based on simulation is a more
effective as compared with using the static slides. Therefore, in this research we will design a WMS application that can
be used for e- learning media in studying Warehouse Management subject based on web service. To make our application
suitable for used as an e- learning media in logistic study, we are applying some Problems- based Learning method based
on the real problems happen in warehouse. To design this application, we use Unified Modeling Language (UML) as a tool
for designing an Object Oriented Application. The results of this research are application's model, application's database
and application's interface. This results can be used to improve the pedagogic approach in learning Logistic especially
in Warehouse Management subject.

Keywords: Warehouse management system, E-learning media, Web Service, UML, Object Oriented Application, Simulation
Based.

Pendahuluan Management System (TMS). WMS berperan sebagai

) ] sistem yang mengatur seluruh kegiatan pergudangan

Supply Chain Manajemen (SCM) adalah  ya1am supply chain, seperti menerima stok, menyimpan
manajemen interkoneksi antar-organisasi yang saling  ¢tok dan mengatur order keluar stok.

berhubungan satu sama lain yang melalui sebuah Saat ini studi logistik mengenai WMS dalam SCM

hubungan hulu ke hilir antara proses-proses yang perkembang sangat pesat. Hal ini berbanding lurus

berbeda. untuk memproduksi sebuah produ!< dan dengan permintaan penggunaan WMS yang sangat
memberikan layanan kepada konsumen. Manajemen tinggi. Hal itu disebabkan karena gudang adalah
lokal dari suatu arsitektur SCM dikerjakan oleh Sistem (a1 satu aspek kunci dari supply chain modern, dan

Enterprise Resource Planning (ERP), Warehouse  yemjjiki peran bagi sukses dan gagalnya sebuah bisnis.
Management System (WMS) dan Transportation  Namun dibalik lajunya yang pesat, studi mengenai
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WMS masih memiliki beberapa kendala, salah satunya
adalah tidak adanya media pembelajaran berbasis
simulasi untuk WMS. Padahal proses pembelajaran
berbasis simulasi adalah sebuah proses pembelajaran
yang lebih efektif dibandingkan proses pembelajaran
secara teori melalui slide-slide statis, karena melalui
simulasi dapat dilihat keefektifan kerja sebuah gudang
yang menggunakan WMS secara real.

Studi ini bertujuan untuk merancang sebuah
aplikasi WMS, yang dapat digunakan sebagai media
pembelajaran simulasi dalam studi mengenai SCM
dengan berbasis Web Services dengan menggunakan
metode perancangan program berbasis Object Oriented
Programming memanfaatkan tools Unified Modelling
Language.

Metodologi Penelitian

Perancangan O-SAW3S (Open Source Application
for Warehouse Management System Simulation
Study) sebagai aplikasi WMS untuk media e-learning
berbasis simulasi adalah pengembangan dari penelitian
sebelumnya mengenai aplikasi SCM sebagai media
pendidikan yang telah dibuat pada tahun 2010. Dalam
paper ini O-SAW3S akan dideskripsikan sebagai
sebuah aplikasi yang dapat digunakan sebagai media
e-learning berbasis simulasi, yang dapat memberikan
kontribusi positif terutama dalam studi logistic yang
berpusat pada studi SCM mengenai Warehouse
Management System.

Metodologi perancangan aplikasi WMS ini
memiliki 3 tahap, seperti yang digambarkan pada
gambar 1. Metodologi perancangan aplikasi WMS
O-SAW dimulai dengan melakukan studi kasus
mengenai masalah-masalah yang terjadi dalam
sistem manajemen pergudangan dalam SCM, di mana
kasus tersebut akan menjadi kasus masalah yang
diterapkan dalam PBL sistem. Sistem PBL memiliki
4 karakteristik, yaitu:

e Pembelajaran terpusat kepada siswa.

e Menerapkan prinsip pembelajaran yang
konstruktif

e Siswa bekerja di dalam kelompok-kelompok
kecil

e Pengajar bertindak sebagai fasilitator.

Tahap selanjutnya adalah tahap perancangan
O-SAW. Dalam tahap ini langkah pertama adalah
menentukan kebutuhan sistem dengan menggunakan
SRS, setelah itu digunakan tool perancangan
program berbasis Objek yaitu UML untuk merancang
O-SAW.

Studh Kasus mangeral miasalab- masslah yang
terjadi dalam sizlem manajemen pergudangan
dalam SCW

!

Parsiapan Problem-based Learming (PBL)

Mambual content dan WS dengan melskuksn
enyadernanaan sistam real untuk
angilustrasikan distnbusi masalah

dendesknpsikan Inter-relas: antarentibas

niitas pada Whis

. Tahap Perancangan O.506

i1 Penerapan PEL ke Aplikasi WS [O-5AW)
oftware Spesdfication Requirements
bse Case Diagram

2. Desain Aplikasi WMES [0-SAMW)
egain hadel

Iesain Databasa

lesain Intedace

Gambar 1. Bagan Metode Perancangan O-SAW

Hasil dan Pembahasan

Persiapan Problem-Based Learning (PBL)

Business Process dari WMS dapat dilihat pada
gambar 2. Pada diagram di atas dijelaskan bahwa pada
WNMS terdapat 5 buah aktor yang terlibat, mereka adalah
General user, Client (Real Client dan SCM Engine),
Administrator, Manager dan Owner. Sedangkan satu
aktor lagi yaitu WMS lain, tidak ditampilkan dalam
diagram karena WMS lain merupakan sebuah aktor
yang akan berkerja bila dipicu oleh sistem. Client

Gambar 2. Diagram tingkatan informasi pada WMS
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merupakan aktor yang memicu aktivitas pada WMS,
karena client adalah aktor yang memiliki hak untuk
membuat order pada WMS. Dari order yang dibuat
oleh client maka akan memicu terbentuknya laporan-
laporan yang akan diterima oleh administrator,
manager dan owner.

Tahap Perancangan O-SAW

Perancangan O-SAW memiliki 2 tahap utama,
yaitu tahap penerapan Problem-based Learning
kepada aplikasi O-SAW dan desain aplikasi O-SAW
itu sendiri.

Penerapan PBL ke aplikasi O-SAW

Aplikasi O-SAW yang merupakan aplikasi
WMS untuk media pembelajaran, memiliki 5 aktor
utama yaitu General User, Client (Real client dan
SCM Engine), Administrator, Manager dan Owner
serta 1 aktor tambahan yaitu Other WMS. Untuk
menyesuaikan O-SAW dengan kasus yang terjadi
pada sistem pergudangan, maka dibuatlah System
Requirements Spesification (SRS) untuk O-SAW
seperti tampak pada tabel 1. Setiap aktor memiliki hak
akses terhadap fitur aplikasi yang berbeda. Perbedaan
hak akses tersebut dapat dilihat dalam use case diagram
pada gambar 3.

Warehouse Management System

S ——

Register to Be a Client

\ //SetWarehouse Rent Order

Setthe warehouse rented bill pay
method

Get Stock Alert

S —c

ADMN Get Transact tional Report

GENERAL_USER

CLIENT

MANAGER : GetKPI Report

OWNER Get Profit Report

Gambar 3. Use Case User WMS & Use Case Other WMS

% Getwarehouse space joinrequest

Get DSS Advice %
UC-WF16
O OTHER_WMS

Tabel 1. SRS O-SAW

Function
Code
SRS-WNF01 General User: Register To Be a Client

Functional Needs

SRS-WF01  CLIENT & SCM Engine : Set the
warehouse rent order

SRS-WF02 CLIENT & SCM Engine : Set the
warehouse rented bill pay method

SRS-WF03  CLIENT & SCM Engine : Get stock alert

SRS-WF04  Admin: Get transactional report

SRS-WF05  Manager: Get KPI report

SRS-WF06  Manager: Get DSS advice

SRS-WF07  Owner: Get profit report

SRS-WF08 OTHER_WMS: Set Stock Request for
Order Fulfillment

SRS-WF09 OTHER_WMS: Get warehouse space
join request

SRS-WF10 OTHER_WMS: Get Warehouse space
join offer

Desain O-SAW

O-SAW3S memiliki 3 layer pembangun, 3 layer
tersebut akan dijabarkan pada gambar 4.

Tahap desain O-SAW terdiri dari 3 bagian, yaitu
desain model aplikasi, desain database dan desain
interface. Pada tahap desain model digunakan Diagram
Sequence. Hal ini dilakukan agar hubungan antar-kelas
dalam aplikasi dapat terlihat jelas. Sequence Diagram
yang dibuat terdiri dari 6 bagian yaitu:

1. Sequence untuk General User (mendaftar menjadi

client), diperlihatkan pada gambar 5.

Warehouse Management System

Get Stock Request for Order
Fulfillment

T ED

Set warehouse Space Join Offer
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USER
1

USER INTERFACE = varer
3 STEM :. ¥ LRVER
DATA INTERFACE ¥ LAYER

Gambar 4. WMS Interface Layer

2. Sequence untuk Client (membuat order, menentukan
metode pembayaran, mendapat alert, mengambil
barang), diperlihatkan pada gambar 6.

3. Sequence untuk Administrator (melihat laporan
transaksi), diperlihatkan pada gambar 7. Yang
terdiri atas:

a. Sequence untuk Manager (melihat laporan KPI

dan DSS)

b. Sequence untuk Owner (melihat laporan
keuntungan)

c. Sequence untuk WMS-Lain (mendapat tawaran
order)

Sedangkan untuk desain Database digunakan
diagram Schema. Pada diagram Schema akan tampak
hubungan antar-tabel yang ada pada aplikasi. Gambar 8
merupakan diagram Schema O-SAW. Tahap terakhir
dari desain O-SAW adalah tahap pembuatan Interface.
Interface pada aplikasi O-SAW terdiri dari 2 bagian
yaitu User Interface dan System Interface. User
Interface dari O-SAW terbagi menjadi 5 kategori,
yaitu:

1. User Interface untuk General User (Register
page)
2. User Interface untuk Client (Create Order Page,

Rent bill page, Stock page)

3. User Interface untuk Administrator (Transactional

Repost Page)

4. User Interface untuk Manager (Transactional

Repost page, KPI page & DSS page )

5. User Interface Owner (Transactional Repost page,

KPI page, DSS page & profit page)

Pada gambar 9 dan 10 ditampilkan user interface
dari O-SAW.

Sedangkan untuk system interfacenya digunakan
Web Service dengan SOAP sebagai protokolnya. Web
Service yang ada dalam O-SAWS3S ini adalah:

a. Web Service Join Offer antara WMS lain dengan

O-SAW3S
b. Web Service Give Offer antara O-SAW3S dengan

WMS lain

Gambar 5. Sequence Diagram Registration for General
User

s g Beapemrire ey m

Gambar 6. Sequence diagram untuk membuat order

it Fepsinl Amguends g am

Gambar 7. Sequence Diagram untuk Melihat dan
Mencetak Report
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Gambar 8. Schema Diagram O-SAW

0-5HLlEs

Gambar 9. Halaman Register (User) & Halaman Transactional Report
(Administrator)

I
'[ ;I
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—
-
———
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-
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o —

Gambar 10. Halaman KPI (Manager) & Halaman Profit (Owner)
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Implementasi O-SAW3S pada Studi Kasus dari
Masalah Manajemen Pergudangan

Untuk membuktikan kemampuan O-SAW3S
sebagai aplikasi e-learning untuk simulasi manajemen
pergudangan, kami membuat beberapa studi kasus
yang mengacu kepada beberapa masalah yang biasa
terjadi pada manajemen pergudangan.

Studi Kasus 1: Mr. X seorang general user sedang
mencari gudang untuk menyimpan stok gas metannya.
Jika kita menggunakan O-SAW3S untuk menyelesaikan
kasus pertama, hal yang harus dilakukan adalah
mendaftarkan Mr. X sebagai client dari O-SAWS3S,
kemudian login sebagai client. Setelah itu dilakukan
pembuatan order untuk menyewa gudang atas nama
Mr. X, sehingga ia dapat menyimpan gas metan-
nya dalam gudang dengan aman. Kita dapat melihat
flowchart dari aktifitas Mr. X pada gambar 11.

Studi Kasus 2: Mr. X sebagai client ingin
mengetahui status dari stok-nya

O-SAW3S memiliki fasilitas yang bernama
Stock Alert. Stock Alert adalah fasilitas yang akan
menunjukkan client status dari stok-nya. Stok alert
tampil dalam sebuah running text di setiap halaman
client, dan selalu menampilkan data baru setiap periode
tertentu. Selain itu Mr. X dapat melihat informasi detail
dari stoknya melalui menu Stock. Pada menu tersebut
ia dapat melihat jumlah dari stoknya dan posisi dari
stok tersebut. Kita dapat melihat flowchart dari aktifitas
Mr.X untuk melihat status stoknya pada gambar 12.

Studi Kasus 3: Mr. O adalah pemilik dari
sebuah gudang yang menggunakan aplikasi WMS
untuk mengatur manajemen gudangnya. la ingin
melihat keuntungan dari gudangnya, dan ia juga
ingin mengetahui dokumen lainnya yang mendukung
laporan keuntungan yang ia dapat.

O-SAWS3S dapat digunakan untuk menyelesaikan
kasus ke 3. Dalam kasus ini, Mr. O dapat menggunakan

Mr.X Looking| | Mr.X Create Mr.X using
for Warehouse an Order | (®[the warehouse
for a period
time
Mr.X Mr.X get an
Registering in info for the
O-SAW3S warehouse
Mr.X log in as y
Client | | Mr.X pay the ||
bill

Gambar 11. Flowchart study kasus 1.

Mr.X Want to
Know his
Stocks Status

A 4

Mr.X Login as Mr. X see
Client stock alert
L running text
A\ 4
Mr. X go to Mr.X See The
Stocks page Stocks Status.

Gambar 12. Flow Chart of 2" case study

Mr.O wants to know the
fit of hj h
prouto ls warehouse Mr. O can see the details
Mr..O Login as Owner of profit Flocument
(Optional)
v A 4
Mr. O generate the Profit ,| Mr.X See The Stocks
page Statue
Mr. O want to see the Mr. O generate the other
supported documents » documents(Transaction,
KPI, Order)

Gambar 13. Flow Chart of 3" case study

fasilitas dari O-SAW3Syang bernama profit report
page. Page ini akan membuat laporan keuntungan
gudang mulai dari gudang difungsikan hingga saat
sang pemilik meminta laporan tersebut. Untuk melihat
dokumen pendukungnya Mr. O dapat mengakses menu
Transaction Report, Order Report dan KPI Report,
yang mana menu tersebut dimiliki juga oleh admin dan
manager. Kita dapat melihat flowchart dari kegiatan
yang dilakukan oleh Mr O pada gambar 13.

Analisis Hasil

Dari hasil perancangan yang telah dilakukan,
maka dapat dilakukan analisa kesesuaian antara SRS
yang merupakan spesifikasi dasar dari sistem WMS
yang dibutuhkan dengan hasil yang ada dengan
menggunakan tabel kesesuaian seperti pada tabel 2.

Tabel 2. Kesesuaian SRS dan Use Case

SRS USE CASE

FUNCTION

SRS-WNF01 UC-WNF01 Register to be a Client

SRS-WF01  UC-WF01  Set the warehouse rent order
SRS-WF02  UC-WF02  Set the warehouse rented bill pay method
SRS-WF03  UC-WF03  Get stock alert

SRS-WF04  UC-WF04  Get transactional report

SRS-WF05 UC-WF05  Get KPI report

SRS-WF06  UC-WF06  Get DSS advice

SRS-WF07  UC-WF07  Get profit report

SRS-WF08  UC-WF08  Set Stock Request for Order Fulfillment
SRS-WF09  UC-WF09  Get warehouse space join request
SRS-WF10 UC-WF10  Get Warehouse space join offer
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Simpulan dan Saran

Pada penelitian ini, telah diperkenalkan
O-SAWS3S sebagai sebuah aplikasi WMS sebagai
media simulasi dalam studi logistik. O-SAW dapat
digunakan untuk simulasi pembuatan order sewa,
pembuatan laporan transaksi, pembuatan laporan KPI,
pemberian advice dari DSS dan pembuatan laporan
keuntungan. O-SAWS3S berbasis web service, sehingga
memungkinkan O-SAW3S untuk melakukan hubungan
antar-sistem. Sistem belajar berbasis Problem (PBL)
pada bidang logistik dapat menggunakan O-SAW3S
sebagai media belajar, karena modul-modul pada
0O-SAW3S merupakan modul-modul yang dibuat
untuk menyelesaikan masalah-masalah yang terjadi
pada pergudangan. Sehingga kedepannya O-SAW3S
digunakan untuk menyelesaikan masalah-masalah
pergudangan secara tepat. Hasil dari penelitian ini akan
dapat meningkatkan pendekatan secara pedagogis pada
studi logistik khususnya dibidang pergudangan.

O-SAWS3S masih memiliki banyak kekurangan
dan keterbatasan sama seperti aplikasi-aplikasi lain,
oleh karena itu aplikasi ini mengundang orang-orang
di seluruh dunia untuk turut serta menyempurnakan
aplikasi ini. Kami masih memiliki pekerjaan untuk
menyempurnakan aplikasi ini.
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